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KAJIAN MORFOLOGI DARI PUNTIUS BINOTATUS (VALENCIENNES, 1842) DI 
SUMATERA BARAT 

(MORPHOLOGICAL STUDY OF PUNTIUS BINOTATUS (VALENCIENNES, 1842) IN 
WEST SUMATRA)  

Dewi Imelda Roesma, Dwinda Kurniasih Vitri, Syaifullah 

Jurusan Biologi Fakultas MIPA, Universitas Andalas, Padang 
dewi_roesma@yahoo.com 

 
ABSTRACT 

 
Study on freshwater fish variation is closely related with the habitat condition that also 
influenced by its geography condition. As one of freshwater fish species that has wide 
distribution, Puntius binotatus (Valenciennes, 1842) (Cyprinidae) was interesting to be 
study. In order to know whether the existence of Bukit Barisan mountain range in West 
Sumatra region plays a role in morphological variation of P. binotatus , the PCA analysis 
on its morphological characters was conducted. The result showed that the existence of 
Bukit Barisan mountain range in West Sumatra was not completely act as barrier, the 
Bukit Barisan mountain range has gave an effect on P. binotatus morphology related to 
the differences of its habitat geography. 
  
Keywords: Freshwater fish, morphological variation, genetic variation 

 
 

ABSTRAK  
  

Kajian mengenai variasi ikan air tawar sangat erat kaitannya dengan kondisi habitat yang 
sekaligus dipengaruhi oleh kondisi geografinya. Sebagai salah satu jenis ikan air tawar 
yang mempunyai distribusi yang luas, Puntius binotatus (Valenciennes, 1842) 
(Cyprinidae) menarik untuk dipelajari. Untuk mengetahui apakah keberadaan 
pegunungan Bukit Barisan di wilayah Sumatera Barat berperan dalam variasi morfologi P. 
binotatus maka dilakukan analisis PCA pada karakter morfologinya. Diperoleh kesimpulan 
bahwa keberadaan pegunungan Bukit Barisan di wilayah Sumatera Barat tidak berperan 
penuh sebagai barier yang menyebabkan adanya variasi antar populasi di bagian barat 
dan timurnya, tetapi pegunungan Bukit Barisan telah memberikan efek terhadap morfologi 
P. binotatus yang berhubungan dengan perbedaan geografi habitat dimana ikan ini 
berada. 
  
Kata kunci: Ikan air tawar, variasi morfologi, variasi genetic 

PENDAHULUAN  

Dewasa ini, pulau Sumatera merupakan salah satu tujuan utama dari para peneliti 
dengan berbagai bidang kajian khususnya mengenai keanekaragaman flora dan 
faunanya baik didaratan maupun di perairan. Hal ini disebabkan karena kekhasan kondisi 
geografi dari pulau Sumatera. Sebagaimana diketahui, di pulau Sumatera terdapat 
gugusan Bukit Barisan yang membujur dari utara pulau Sumatera hingga ke selatan, 
terbentuk sejak 50 juta tahun yang lalu hingga 2.5 juta tahun yang lalu [1] yang 
mengakibatkan pulau Sumatera terbagi menjadi dua sisi barat dan timur. Selain itu,  
sebagai wilayah yang aktif, pegunungan Bukit Barisan selalu mengalami dinamika 
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tektonik-vulkanik [2].  Salah satu fauna air tawar yang merupakan objek menarik untuk 
dikaji adalah ikan Puntius binotatus Valenciennes (1842).  

Ikan P.binotatus merupakan salah satu jenis ikan yang habitatnya lebih dominan di 
bagian hulu sungai dan danau dengan karakter perairan yang jernih, aliran deras, substrat 
berbatu atau berpasir dan berlumpur [3] [4]. Karakter P. binotatus  antara lain mempunyai 
empat sungut, memiliki tubuh yang licin dengan gurat sisi yang sempurna, antara gurat 
sisi dan awal sirip dorsal terdapat 4½ sisik, terdapat bintik hitam pada bagian depan sirip 
dorsal dan bagian tengah batang ekor, ikan muda dan dewasa memiliki 2-4 titik atau 
lonjong di tengah badan, jari-jari terakhir sirip dorsal mengeras dan bergerigi [5]. 

Berdasarkan hasil analisis molekuler dengan menggunakan gen sitokrom b, 
disimpulkan bahwa bahwa P. binotatus yang diperoleh dari beberapa lokasi di Sumaera 
Barat memperlihatkan adanya variasi genetik dengan perbedaan sekuen DNA antara 
sampai 7.8% [6]. Rata-rata jarak genetik diantara jenis ikan dalam famili Cyprinidae 
adalah 10.9% [7]. Selain itu, dilaporkan pula bahwa P. binotatus merupakan spesies yang 
karakternya sangat bervariasi [5] [8]. 

Variasi genetik maupun fenotip antar spesies dapat saja terjadi karena adanya 
perbedaan lingkungan dimana spesies tersebut berada. Sehubungan dengan fenotip, 
dinyatakan bahwa pada spesies yang memiliki daerah distribusi yang luas, variasi dapat 
muncul karena adanya perbedaan geografi. Dengan semakin jauhnya jarak antar populasi 
maka pada umumnya perbedaan fenotipnya akan semakin besar [9]. Perbedaan fenotip 
ini dapat diamati dengan melakukan pengamatan pada karakter morfologinya. 

Dalam laporan mengenai analisis morfologi ikan P. binotatus dari beberapa lokasi 
di Sumatera Barat, disimpulkan bahwa dari 32 karakter morfologi yang dianalisis, terdapat 
28 karakter yang bervariasi secara signifikan yaitu 19 karakter morfometri dan sembilan 
karakter meristik. Lokasi-lokasi asal sampel tersebut adalah Salibutan, Batang Kuranji, 
Sungai Asam, Danau Maninjau, Batang Gumanti dan Batang Sinamar dengan tingkat 
disimilaritas karakter sampel antar lokasi nya 9.38% hingga 68.75% [10]. 

Dengan mengelompokan enam lokasi asal sampel ke dalam wilayah barat dan 
timur pegunungan Bukit Barisan, maka dilakukan analisis UPGMA dan PCA terhadap 
karakter-karakter morfologi ikan P. binotatus. Hasil pengujian ini dapat digunakan untuk 
menjelaskan variasi morfologi serta peran pegunungan Bukit Barisan pada spesies ini 
khususnya dan ikan air tawar d Sumatera Barat pada umumnya. 

METODE PENELITIAN   

Sampel yang digunakan adalah sampel yang telah dikoleksi sebelumnya di 
Sumatera Barat [6], [10]. Lokasi asal sampel adalah Sungai Salibutan, Batang Kuranji, 
Sungai Asam, Danau Maninjau, Batang Gumanti dan Batang Sinamar. Daerah dari 
pengambilan sampel sudah mewakili wilayah barat dan timur Sumatera Barat.  
Tabel 1. Lokasi pengkoleksian sampel Puntius binotatus pada beberapa daerah di Sumatera Barat  

No Lokasi Posisi Geografis Ketinggian 
1 Salibutan, Sikabur 00047’00,0’’S, 100021’00,0’’E  250 m dpl 
2 Batang Kuranji, Pauh 00055’37,5”S, 100025’47,5”E 120 m dpl 
3 Lubuk Sao, Maninjau 00018’34,8’’S, 100007’03’’  E 247 m dpl 
4 Sungai Asam, Sicincin 00034’42,1’’S, 100016’50,3’’E 76  m dpl 
5 Batang Gumanti,  01004’28,0’’S, 100046’47,4’’E 1513m dpl 
6 Batang Sinamar 01039’00,3’’S, 100038’00,8’’E 510 m dpl 
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Pengumpulan sampel dilakukan dengan berbagai alat tangkap sesuai dengan 
kondisi perairan [12]. Pengukuran sampel dilakukan di Laboratorium Genetika dan 
Sitologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Andalas, Padang. Pengukuran dan penghitungan karakter morfologi dilakukan terhadap 
sampel yang telah diawetkan dalam larutan alkohol 70% [12],[13] dan [14]. Pengukuran 
morfometrik dan penghitungan meristik dilakukan pada salah satu sisi ikan dengan 
menggunakan kaliper digital sesuai dengan prosedur dan dalam ketelitian 0.01 mm [13], 
[12] dan [15].  

Identifikasi karakter-karakter yang memperlihatkan diferensiasi yang signifikan dari 
semua populasi yang diperbandingkan dilakukan dengan Uji Kruskall-Wallis yang 
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U [16]. Untuk memperoleh pohon pengelompokan 
secara fenetik di analisis dengan metode UPGMA (Unweighted Pair Group Method 
Aritmatic Average) menggunakan program NTSYS Ver.2.02i [17]. Analisis PCA (Principle 
Component Analysis) diolah dengan program MVSP 3.1. 

 

 
Gambar 1  Bagian-bagian morfologi utama yang digunakan dalam identifikasi. 

Keterangan: (A) Sirip dorsal, (B) Sirip ekor, (C) Gurat sisi, (D) Nostril, (E) 
Sungut, (F) Sirip dada, (G) Sirip perut, (H) Sirip anal, (a) Panjang total, (b) 
Panjang standar, (c) Panjang kepala, (d) Panjang batang ekor, (e) panjang 
moncong, (f) Tinggi sirip dorsal, (g) Panjang pangkal sirip dorsal, (h) 
Diameter mata, (i) Tinggi batang ekor, (j) Tinggi badan, (k) panjang sirip 
dada, (l) Panjang sirip perut [5] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam analisis data, lokasi asal sampel dibagi menjadi kelompok geografis bagian 
Barat dan Timur pegunungan Bukit Barisan. Kelompok lokasi tersebut adalah Salibutan, 
Batang Kuranji, S.Asam dan Maninjau (barat), Batang Gumanti dan Sinamar (timur). 
Diperoleh hasil uji Mann-Whitney U yang memperlihatkan adanya variasi pada 17 
karakter morfologi Puntius binotatus. Dari 17 karakter morfologi yang bervariasi tersebut, 
terdapat delapan karakter morfometri dan sembilan karakter meristik. Delapan karakter 
morfometri yaitu panjang standar (PS), panjang kepala (PK), panjang sebelum sirip pelvik 
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(PsSPe), tinggi batang ekor (TBE), diameter mata (DM), panjang sirip ekor bagian tengah 
(PSEBT), panjang sungut rahang atas (PSuRA) dan panjang sungut moncong (PSuM). 
Sembilan karakter meristik terdiri dari jumlah sisik sebelum sirip dorsal (PreD), jumlah 
sisik sepanjang gurat sisi (LR), jumlah sisik awal sirip dorsal (AD), jumlah sisik awal sirip 
pelvik (APe), jumlah sisik melingkar pada batang ekor (BTE), jumlah jari-jari bercabang 
pada sirip dorsal (D), jumlah jari-jari bercabang pada sirip pelvik (Pe), jumlah jari-jari 
bercabang pada sirip pektoral (P) dan jumlah jari-jari bercabang pada sirip anal (A). 

Dari hasil analisis PCA diketahui adanya variasi ukuran dan bentuk ikan P. 
binotatus yang menimbulkan adanya variasi karakter morfologi. Karakter-karakter yang 
memperlihatkan adanya variasi morfologi ikan P. binotatus terdiri dari sembilan karakter 
morfologi. Diantaranya terdiri dari satu karakter morfometri dan delapan karakter meristik. 
Karakter morfometri yaitu panjang standar (PS), delapan karakter meristik yaitu jumlah 
sisik sepanjang gurat sisi (LR), jumlah sisik awal sirip dorsal (AD), jumlah sisik awal sirip 
pelvik (APe), jumlah sisik melingkar pada batang ekor (BTE), jumlah jari-jari bercabang 
sirip dorsal (D), jumlah jari-jari bercabang sirip pelvik (Pe), jumlah jari-jari bercabang sirip 
pektoral (P) dan jumlah jari-jari bercabang sirip anal (A).  

Plot PCA (Gambar 2) memperlihatkan bahwa ada kecendrungan pengelompokan 
meskipun juga terdapat kesetangkupan antara beberapa populasi barat dan timur Bukit 
Barisan yaitu populasi S.Asam, Maninjau (barat) dan Batang Gumanti (timur). Sebaliknya, 
terdapat pula populasi yang terpisah jauh seperti antar populasi-populasi Batang Sinamar 
(timur) dengan Salibutan dan Batang Kuranji (barat). Hasil ini sekaligus menggambarkan 
bahwa untuk ikan P. binotatus di Sumatera Barat, variasi antar populasi di bagian barat 
dan timur pegunungan Bukit Barisan tidak sepenuhnya karena kehadiran pegunungan 
Bukit Barisan sebagai barier akan tetapi yang menyebabkan adanya variasi morfologi ini 
adalah adanya efek dari perbedaan geografi antar lokasi asal sampel yang berada pada 
lokasi dengan variasi ketinggian antara 76 mdpl hingga 1513 mdpl (Tabel.1.).  
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Gambar 2.  Plot Principle Component Analisys (PCA) populasi Puntius binotatus 

berdasarkan barat dan timur Bukit Barisan. 
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Jarak geografis dan faktor ekologis seperti ketinggian, suhu dan kemiringan 
memegang peranan penting pada proses variasi dari suatu individu. Jarak geografis yang 
terpisah cukup jauh dan memiliki perbedaan ekologis yang ekstrim akan menimbulkan 
perbedaan karakter yang tinggi pada suatu individu. Tekanan lingkungan sangat 
mempengaruhi ekspresi gen sehingga memunculkan fenotip yang berbeda, jika proses ini 
terjadi dalam waktu yang lama memungkinkan terjadinya perubahan genetik ke arah 
spesiasi [18]. 

Informasi hubungan kekerabatan fenetik pada semua populasi Puntius binotatus di 
Sumatera Barat dianalisis dengan UPGMA hingga menghasilkan dendogram (Gambar 3). 

 
Gambar 3.  Dendogram semua populasi Puntius binotatus di Sumatera Barat. 

 

 Gambar 3. menampilkan hasil analisis fenetik enam populasi Puntius binotatus di 
Sumatera Barat. Dapat diperhatikan adanya dua kluster utama, kluster pertama terdiri 
atas sampel yang berasal dari lokasi S.Asam, Maninjau, Batang Gumanti dan Batang 
Sinamar. Kluster kedua terdiri atas sampel yang berasal dari lokasi Batang Kuranji dan 
Salibutan. Dapat dilihat bahwa populasi S.Asam dengan populasi Maninjau memiliki 
kekerabatan fenetik yang sangat dekat. Hasil ini juga didukung oleh hasil uji Mann-
Whitney U [10] yang menyatakan bahwa nilai disimilaritas antara populasi S.Asam dan 
populasi Maninjau merupakan nilai yang terendah, hanya ada tiga karakter (9,38%) yang 
berbeda secara signifikan. Gambar 3. secara tegas juga menyatakan bahwa pemisahan 
kluster tidaklah berdasarkan perbedaan lokasi barat dan timur pegunungan Bukit Barisan, 
melainkan lebih kepada posisi geografinya yang pada akhirnya akan sangat menentukan 
faktor ekologis.  

Hasil uji Mann-Whitney U antar populasi P. binotatus, analisis PCA dan UPGMA 
membuktikan bahwa terdapat perbedaan karakter morfologi antara daerah dataran tinggi, 
menengah dan rendah. Secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa sampel dari daerah 
dataran menengah dan tinggi (Batang Sinamar dan Batang Gumanti) memiliki ukuran 
tubuh yang lebih ramping dan kecil dari daerah dataran rendah (Salibutan, Batang Kuranji, 
S.Asam dan Maninjau) (Tabel 3 dan Tabel 4). Karakter-karakter morfologi yang 
memperlihatkan ukuran tubuh Puntius binotatus lebih ramping dan kecil adalah panjang 
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standar (PS), tinggi badan (TB), tinggi batang ekor (TBE), panjang batang ekor (PBE), 
lebar badan (LB), panjang dasar sirip dorsal (PDSD), panjang sirip ekor bagian atas 
(PSEBA) dan panjang sirip ekor bagian bawah (PSEBB). 

Tabel 3.   Nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, minimum dan hasil analisis uji 
Kruskall-Wallis karakter morfologi Puntius binotatus.  

Karakter/ Populasi 
 Salibutan Kuranji S.Asam Maninjau Gumanti Sinamar Uji Kruskall-

Wallis 
 N = 30 N =30 N = 25 N = 23 N = 20 N = 30  

Morfometri        
PT 1,3±0,06 1,3±0,03 1,32±0,03 1,31±0,02 1,29±0,02 1,31±0,03 X2=9,704 

 1,39-1,07 1,36-1,24 1,37-1,25 1,36-1,26 1,33-1,24 1,38-1,19 P=0,084ns 
PS 75,9±9,42 69±8,11 63,26±8,35 63,86±11,10 58,46±7,97 52,71±8,70 X2=52,274 

 99,3-63,5 86,7-51,9 77,58-50,98 86,02-41,62 71,72-40,11 75,72 P=0,000* 
PK 0,27±0,02 0,26±0,02 0,27±0,01 0,27±0,01 0,27±0,01 0,28±0,01 X2=14,794 

 0,31-0,21 0,31-0,22 0,30-0,25 0,30-0,24 0,31-0,24 0,31-0,25 P=0,011* 
PsSD 0,56±0,03 0,54±0,02 0,57±0,02 0,55±0,02 0,54±0,02 0,56±0,02 X2=22,331 

 0,6-0,45 0,6-0,5 0,61-0,54 0,61-0,47 0,58-0,51 0,60-0,52 P=0,000* 
PsSPe 00,51±0,06 0,51±0,03 0,50±0,01 0,51±0,01 0,51±0,02 0,52±0,01 X2=15,328 

 0,76-0,38 0,62-0,46 0,53-0,47 0,54-0,48 0,54-0,44 0,56-0,48 P=0,009* 
PsSA 0,69±0,12 0,72±0,03 0,72±0,01 0,72±0,01 0,71±0,02 0,73±0,02 X2=16,875 

 0,77-0,07 0,83-0,68 0,75-0,69 0,76-0,69 0,78-0,66 0,77-0,67 P=0,005* 
TK 0,21±0,02 0,19±0,01 0,20±0,01 0,19±0,01 0,20±0,01 0,20±0,01 X2=8,140 

 0,24-0,15 0,23-0,15 0,23-0,18 0,22-0,15 0,23-0,17 0,22-0,17 P=0,149ns 
TB 0,34±0,04 0,32±0,01 0,35±0,01 0,34±0,01 0,29±0,01 0,35±0,01 X2=61,014 

 0,38-0,24 0,36-0,29 0,37-0,33 0,38-0,31 0,32-0,26 0,38-0,33 P=0,000* 
TBE 0,14±0,01 0,14±0,01 0,15±0,01 0,14±0,01 0,14±0,01 0,15±0,01 X2=23,736 

 0,17-0,09 0,20-0,11 0,16-0,14 0,16-0,12 0,16-0,13 0,17-0,13 P=0,000* 
PBE 0,16±0,02 0,16±0,02 0,16±0,02 0,14±0,01 0,16±0,02 0,13±0,01 X2=13,381 

 0,2-0,13 0,20-0,11 0,22-0,12 0,19-0,09 0,21-0,12 0,17-0,10 P=0,020* 
PM 0,09±0,01 0,08±0,01 0,09±0,01 0,09±0,01 0,08±0,01 0,09±0,01 X2=10,327 

 0,14-0,07 0,11-0,04 0,11-0,08 0,10-0,07 0,11-0,07 0,10-0,06 P=0,066ns 
LB 0,34±0,04 0,16±0,03 0,17±0,01 0,15±0,03 0,15±0,03 0,16±0,01 X2=53,259 

 0,38-0,24 0,34-0,11 0,19-0,15 0,21-0,09 0,19-0,08 0,20-0,12 P=0,000* 
DM 0,07±0,01 0,08±0,01 0,08±0,01 0,07±0,01 0,07±0,01 0,07±0,01 X2=29,40 

 0,09-0,05 0,11-0,06 0,12-0,06 0,09-0,06 0,10-0,05 0,85-0,06 P=0,000* 
JDM 0,11±0,01 0,11±0,01 0,11±0,01 0,10±0,01 0,11±0,01 0,10±0,01 X2=12,393 

 0,12-0,09 0,13-0,08 0,16-0,10 0,12-0,09 0,14-0,10 0,15-0,08 P=0,030* 
PDSD 0,16±0,02 0,15±0,01 0,16±0,01 0,15±0,01 0,13±0,01 0,15±0,01 X2=9,833 

 0,19-0,12 0,19-0,09 0,18-0,11 0,19-0,12 0,17-0,10 0,18-0,11 P=0,080ns 
PDSA 0,1±0,01 0,09±0,02 0,11±0,01 0,10±0,01 0,09±0,01 0,10±0,01 X2=13,721 

 0,12-0,08 0,14-0,04 0,13-0,09 0,13-0,07 0,12-0,08 0,12-0,09 P=0,017* 
Keterangan: (p signifikan ≤ 0,05; n: jumlah populasi; ns: non signifikan pada uji Kruskall-Wallis;       

*: signifikan hasil uji). 
 

Dari analisis karakter P. bimaculatus di Sri Lanka yang ditemukan di sungai 
daerah perbukitan dengan arus yang deras dan teraerasi dengan baik diketahui bahwa 
ikannya mempunyai bentuk tubuh yang memanjang dengan sirip ekor yang lebih panjang 
dan kepala yang lebih pendek. Sirip ekor yang lebih panjang mengakibatkan tubuhnya 
menjadi lebih fusiform dan ikan-ikan tersebut dapat bertahan di air yang deras [19]. 
Dilaporkan pula bahwa faktor-faktor lingkungan yang lain juga mendasari perubahan 
morfologi seperti kejernihan air, arus dan kedalaman air, ketersediaan makanan dan 
kompleksifitas fisik [20] [21]. Disimpulkan bahwa ikan P. binotatus dengan bentuk tubuh 
yang ramping dan kecil merupakan ikan di air yang berarus deras. Perbedaan yang 
mendasar baik secara morfologi maupun genetik merupakan suatu mekanisme yang 
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dapat diinduksi oleh adanya faktor eksternal seperti isolasi geografis, perbedaan faktor 
lingkungan selama ontogeni, keberadaan predator dan keterbatasan makanan [22]. 

Tabel 4. Nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, minimum dan hasil analisis uji 
Kruskall-Wallis karakter morfologi P. binotatus. (p signifikan ≤ 0,05; n: jumlah 
populasi; ns: non signifikan pada uji Kruskall-Wallis; *: signifikan hasil uji). 

Karakter/ Populasi 
 Salibutan Kuranji S.Asam Maninjau Gumanti Sinamar Uji Kruskall-

Wallis 
 N = 30 N =30 N = 25 N = 23 N = 20 N = 30  

Morfometri        
PSP 0,21±0,02 0,22±0,01 63,26±8,35 0,21±0,11 0,21±0,01 0,23±0,02 X2=18,616 

 0,25-0,17 0,27-0,19 77,58-50,98 0,23-0,19 0,23-0,18 0,33-0,19 P=0,002* 
PSEBA 0,3±0,03 0,3±0,04 0,31±0,02 0,31±0,02 0,29±0,02 0,3±0,06 X2=13,854 

 0,37-0,24 0,35-0,14 0,36-0,27 0,35-0,25 0,33-0,23 0,35-0 P=0,017* 
PSEBT 0,16±0,02 0,16±0,02 0,17±0,01 0,16±0,02 0,15±0,05 0,18±0,01 X2=16,0,98 

 0,21-0,13 0,27-0,12 0,20-0,13 0,21-0,12 0,21-0 0,21-0,13 P=0,007* 
PSEBB 0,3±0,03 0,32±0,04 0,31±0,01 0,32±0,02 0,27±0,06 0,31±0,02 X2=13,202 

 0,35-0,24 0,36-0,10 0,34-0,28 0,36-0,27 0,34-0 0,37-0,26 P=0,022* 
PSuRA 0,11±0,01 0,11±0,02 0,11±0,01 0,1±0,02 0,1±0,01 0,08±0,01 X2=63,224 

 0,14-0,09 0,16-0,07 0,12-0,08 0,15-0,04 0,13-0,07 0,1-0,05 P=0,000* 
PSuM 0,13±0,02 0,12±0,03 0,13±0,01 0,1±0,03 0,12±0,01 0,1±0,01 X2=31,980 

 0,18-0,1 0,17-0 0,15-0,11 0,16-0 0,15-0,1 0,13-0,06 P=0,000* 
Meristik        

PreD 1,7±8,4 0,6±8,4 0,4±8,7 0,4±8,1 0,4±8,2 0,5±8,5 X2=44,318 
 10-0 9-7 9-8 9-7 9-8 9-8 P=0,000* 

LR 1,1±23,1 1,1±22,1 0,6±21,28 1,1±22,1 0,5±22,7 0,8±22,1 X2=33,159 
 25-21 24-20 23-21 24-20 23-21 23-21 P=0,000* 

AD 0,6±8,7 0,6±8,4 0,4±8,7 0,4±8,1 0,4±8,2 0,5±8,5 X2=48,726 
 10-8 9-7 9-8 9-7 9-8 9-8 P=0,000* 

APe 1,1±9,8 0,7±7,9 0,7±9,1 0,9±8,7 0,4±8,1 1,4±9,6 X2=45,047 
 12-7 10-7 10-8 11-8 9-7 11-8 P=0,000* 

BTE 1,2±11,5 0,8±11,4 0,3±11,8 1,1±11,5 0,8±10,3 0,6±10,8 X2=35,114 
 14-9 13-10 12-11 13-8 12-9 12-10 P=0,000* 

D 1,5±8,1 0,5±7,8 0,5±7,7 0,7±7,6 0,3±6,9 0,6±6,9 X2=23,056 
 14-7 9-7 9-7 9-5 7-6 8-6 P=0,000* 

Pe 1,4±7,7 0,8±6,9 0,4±7,2 0,7±7,3 0,2±7,1 0,7±6,7 X2=33,759 
 11-5 8-5 8-7 8-6 8-7 8-6 P=0,000* 

P 2,7±11,9 0,9±9,8 0,9±11,3 1,1±12 1,2±10,1 0,3±11,9 X2=48,907 
 16-6 11-8 12-10 14-10 14-8 12-10 P=0,000* 

A 0,7±5,5 0,6±4,9 0,5±5,4 0,8±5,3 0,3±5,1 0,1±5,1 X2=30,016 
 7-4 6-4 6-5 6-4 6-5 6-5 P=0,000* 

Keterangan: (p signifikan ≤ 0,05; n: jumlah populasi; ns: non signifikan pada uji Kruskall-Wallis;       
*: signifikan hasil uji). 

 

Dari hasil semua analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan pegunungan Bukit Barisan di wilayah Sumatera Barat tidak sepenuhnya 
berperan langsung sebagai barier pemisah antara populasi di bagian barat dan timur 
pegunungan Bukit Barisan yang menyebabkan adanya variasi antar populasi di bagian 
barat dan timurnya. Pegunungan Bukit Barisan telah memberikan efek terhadap morfologi 
P. binotatus yang berhubungan dengan perbedaan geografi habitat dimana ikan ini 
berada. 
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